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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan kreativitas belajar ekonomi. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-2 SMP Negeri-1 Pancur Batu yang berjumlah 38 
orang. Data hasil belajar diperoleh lewat teknik tes, sedangkan data kreativitas belajar siswa lewat teknik 
observasi. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif kuantatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil rata-rata pretes adalah 62,89 dimana hanya 37% siswa yang memenuhi Standart Ketuntasan 
Belajar Minimal (SKBM). Setelah diadakan tindakan siklus I nilai rata-rata meningkat menjadi 75 
dengan 71% siswa  mencapai SKBM, pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 79 dengan 87% 
siswa memenuhi ketuntasan. Kreativitas juga mengalami peningkatan dari 59% pada siklus I menjadi 
78% pada siklus II. Dengan demikian, penerapan model STAD hasil belajar ekonomi meningkat sebesar 
16% dari siklus I ke II serta dapat meningkatkan kreativitas sebesar 19% dari perbandingan siklus I dan 
siklus II.

Kata Kunci: model STAD, hasil belajar, kreativitas belajar

THE APPLICATION OF STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION 
LEARNING MODEL TO IMPROVE THE LEARNING OUTCOMES 

AND CREATIVITY IN LEARNING ECONOMICS

Abstract: The purpose of this research is to improve the learning outcomes and creativity in learning 
economics. This Classroom Action Research (CAR) was carried out using the model of Student Teams 
Achievement Division. The research subjects were students of class VIII-2 of SMP N 1 Pancur Batu 
with the total of 38 students. Data for outcomes analysis were collected through test and observation 
sheet. The results show that the average value of the pre-test is 62.89 in which only 37% of students meet 
the Minimum Standards Mastery Learning (SKBM). After the first cycle, the average value increases 
to 75 with 71% of students achieving SKBM, and after the second cycle, the average value increases 
to 79 which means 87% of students meet completeness. The creativity also increases from 59% in the 
first cycle to 78% in the second cycle. It can be concluded that the outcomes of economy learning has 
increased by 16% from cycle I to cycle II and the creativity has also increased 19% from the first cycle 
to the second cycle.

Keywords: STAD Model, learning outcomes, learning creativity

PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan penting 

dalam kemajuan bangsa dan negara. Majunya pen-
didikan suatu bangsa memberi pengaruh kepada 
kualitas SDM-nya. Oleh karena itu, pembaharuan 
pendidikan harus selalu dilakukan untuk mening-
katkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Sebuah 
proses belajar, selain menuntut kreativitas guru 
juga dibutuhkan kesiapan siswa dalam pemebe-
lajaran. Kesiapan tersebut akan membantu siswa 

menjadi lebih kreatif. Dengan demikian, sebuah 
proses belajar mengajar membutuhkan banyak 
dimensi kreativitas dalam interaksinya.

Ekonomi adalah sebuah materi yang terkait 
upaya pemenuhan kebutuhan manusia dengan 
sumberdaya yang terbatas. Konteks pembelajaran 
yang terkait dengan permasalahan sehari-hari 
manusia tentunya membutuhkan sebuah model 
pembelajaran kontekstual yang sederhana. Oleh 
karena itu, dicoba digunakan model STAD karena 
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penggunaan model pembelajaan kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD) 
merupakan gaya pembelajaran sederhana, tetapi 
tepat dan relevan. Model itu digunakan karena 
dipandang representatif untuk menumbuhkem-
bangkan kepekaan dan pola pikir aktif, kreatif, 
dan novatif untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa sekaligus meningkatkan pemahaman dan 
penguasaan materi serta konsep yang dapat dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
sekitar baik secara individu maupun kelompok.

Hasil beberapa penelitian juga menunjuk-
kan adanya pengaruh positif model pembelajaran 
kooperatif terhadap prestasi belajar siswa se-
perti pada penelitian yang dilakukan Wawan dkk 
(2014) yang menunjukkan hasil bahwa pembela-
jaran kooperatif efektif dalam meningkatkan ting-
kat prestasi akademik siswa yang berpartisipasi 
serta dapat mempromosikan sikap positif siswa. 
Model Pembelajaran STAD merupakan bagian 
dari pembelajaran koorperatif. Model pembela-
jaran STAD merupakan pendekatan pembelajaran 
yang mengacu kepada belajar kelompok siswa 
dimana setiap minggu guru menggunakan prestasi 
verbal atau teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu 
dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 
orang,setiap kelompok heterogen, terdiri dari laki-
laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, 
mmiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Wibowo dkk (2012:56) menyatakan bahwa 
STAD merupakan suatu metode genetik tentang 
pengaturan kelas dan bukan metode pembelajaran 
komprehensif untuk subjek tertentu, guru meng-
gunakan pelajaran, dan materi mereka sendiri. 
Di pihak lain, Pratiwi dkk (2012:107) menge-
mukakan bahwa STAD adalah suatu metode 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana 
dan terdiri atas lima komponen utama yang me-
liputi presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan 
individual, dan rekognisi tim.

Pada model pembelajaran STAD siswa 
ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 
4-5 orang yang merupakan campuran menurut 
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa be-
kerja dalam tim mereka memastikan bahwa 
seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran 
tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes 
tentang materi tersebut, pada saat tes ini mereka 
tidak diperbolehkan saling membantu.

Adapun lima komponen utama dalam 
STAD tersebut dikemukakan oleh Slavin (Trianto 

(2010:76) sebagai berikut. (1) Penyajian Kelas 
(Class Presentation), penyajian kelas adalah pe-
nyampaian materi di awal pelaksanaan STAD. (2) 
Kelompok (Teams), kelompok atau tim terdiri atas 
4 atau 5 orang siswa yang merupakan perwaki-
lan representatif dari kelas berdasarkan prestasi 
akademik, jenis kelamin, dan ras atau kesukuan. 
(3) Tes (quizess), kira-kira satu atau dua mingggu 
setelah penyajian guru dan satu atau dua minggu 
diskusi kelompok, siswa diberi kuis atau tes indi-
vidual. (4) Skor perkembangan individu, maksud 
untuk memperlihatkan pencapaian prestasi siswa 
apakah mencapai puncak (jika ia belajar keras) 
dan meraih yang terbaik dari nilai yang lalu. 

Skor kelompok dihitung dengan membuat 
rata-rata skor perkembangan anggota kelompok, 
yaitu dengan menjumlah semua skor perkem-
bangan yang diperoleh anggota kelompok dibagi 
dengan jumlah anggota kelompok. 

Terkait dengan hakikat belajar Djamarah & 
Zain (2006:38) menyatakan bahwa belajar pada 
hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi da-
lam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan 
aktivitas belajar. Dalam belajar perlu adanya suatu 
interaksi, menurut Ibrahim dan Syaodih (2003:49) 
dalam suatu interaksi belajar interaksi ini bukan 
hanya terjadi antara siswa dengan guru, tetapi 
antara siswa dengan sumber (yaitu orang yang 
bisa memberi informasi), antara siswa dengan 
siswa lain, dan dengan media pelajaran. Sudjana 
(2005:92) berpendapat bahwa makin tinggi ke-
mampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin 
tinggi pula hasil belajar siswa.

Di pihak lain, Abdurrahman (2009:56) 
menyatakan hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Hasil belajar akan tercermin dari kepribadian 
siswa yang berupa perubahan tingkah laku, yang 
terwujud setelah mengalami proses pembelajar-
an. Sudjana (2010:97) menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah iamenerima pengalaman 
belajarnya.

Dimyati & Mudjiono (2010:43) menya-
takan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari 
suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, ha-
sil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Hasil belajar dibedakan 
menjadi dampak pengajaran yaitu hasil yang 
dapat diukur seperti tertuang dalam angka rapor, 
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angka dalam ijazah atau kemampuan meloncat 
setelah latihan dan dampak pengiring yaitu tera-
pan pengetahuan dan kemapuan di bidang lain, 
suatu transfer belajar. Selain itu Keller dalam 
Abdurrahman (2012) memandang hasil belajar 
sebagai keluaran dari suatu sistem pemrosesan 
berbagai masukan berupa informasi.

Samion (2006) mengemukakan bahwa 
aktivitas belajar siswa memungkinkan didalam 
dirinya mengalami pola perubahan tingkah laku 
yang disadari dan dirasakan. Oka juga menge-
mukakan bahwa aktivitas siswa dalam proses 
belajar mengajar mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam menunjang keberhasilan siswa. 
Sardiman (2011) menyatakan bahwa aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting 
di dalam interaksi belajar-mengajar. Selain itu, 
Samion (2006) juga menyatakan bahwa aktivitas 
belajar siswa yang bersifat positif dimaksud ada-
lah segala kegiatan yang mendukung keberhasilan 
belajar siswa, seperti; siswa harus belajar dengan 
tekun dan ulet, rajin meringkas atau menggaris 
bawahi hal-hal yang dianggap penting, mengulang 
materi pelajaran di rumah, memiliki buku catatan 
khusus untuk setiap mata pelajaran dengan kata 
lain catatan tidak dicampur adukan dalam satu 
buku, dan aktivitas lain yang dianggap mendu-
kung proses pembelajaran di sekolah.

Terkait model pembelajaran kooperatif 
Solihatin & Raharjo (2011) menyatakan belajar 
dalam kelompok kecil dengan prinsip kooperatif 
sangat baik digunakan untuk mencapai tujuan be-
lajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun 
konatif. Belajar bukan hanya sekedar kegiatan 
mencatat, menghapal dan mengerjakan tugas 
tetapi lebih dari itu belajar hendaknya mencer-
minkan tindakan atau perbuatan yang melahirkan 
ide atau gagasan dan mampu menghapal hal-hal 
yang ada semaksimal mungkin. Tindakan atau 
perbuatan tersebut dinamakan kreativitas.

Deporter dan Mike (2008) menyatakan 
bahwa kreatif adalah seseorang yang selalu mem-
punyai rasa ingin tahu, ingin mencoba-coba dan 
intuitif. Busan (2009) menyatakan bahwa kreativi-
tas adalah kunci sukses dalam memunculkan 
ide-ide yang cemerlang dan orisinal. Windarwati 
(2006) menyatakan bahwa kreativitas merupakan 
sebagai pola berpikir atau ide yang timbul secara 
spontan dan imajinatif yang mencirikan hasil ar-
tistik, penemuan ilmiah, dan menciptakan secara 
mekanik dan lebih lanjut kreativitas meliputi hasil 

sesuatu yang baru bagi dunia ilmiah atau relatif 
baru bagi individunya.

Biasanya anak kreatif selalu ingin tahu, me-
miliki minat yang kuat, mempunyai kegemaran, 
dan aktivitas yang kreatif.Anak dan remaja yang 
kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa 
percaya diri. Mereka lebih berani mengambil 
resiko (tetapi dengan perhitungan) dari pada anak-
anak pada umumnya. Artinya dalam melakukan 
sesuatu yang bagi mereka amat berarti, penting 
dan disukai, mereka pun tidak perlu menghirau-
kan kritik atau ejekan dari orang lain. Munandar 
(2009) mengatakan bahwa pribadi yang kreatif 
lebih terorganisasi pada tindakan. Siswa berbakat 
kreatif biasanya mempunyai rasa humor yang 
tinggi, dapat melihat masalah diri dari berbagai 
sudut tinjauan yang memiliki kemampuan untuk 
bermain ide, konsep atau kemungkinan-kemung-
kinan yang dikhayalkan.

Kreativitas tidak akan berkembang jika 
anak dapat melakukan sesuatu dengan satu cara 
berilah kegiatan yang tidak berstuktur dalam 
strukrur tertentu karena anak memerlukan batasan 
dan garis besar dalam mengerjakan suatu tugas, 
tetapi dalam batasan-batasan ini, hendaknya mere-
ka dimungkinkan untuk membuat pilihan. Namun, 
dalam mengembangkan kreativitasnya, Munandar 
(2009) menyatakan bahwa dalam mengembang-
kan dan mewujudkan potensi kreatifnya, sese-
orang apakah dia anak atau orang dewasa da-
pat mengalami berbagai hambatan kendala atau 
rintangan yang dapat merusak bahkan mematikan 
kreativitasnya. Sumber kendala itu dapat bersifat 
internal, dan dapat bersifat eksternal. Jadi manfaat 
dari sumber belajar dalam pembelajaran sangat 
dibutuhkan, sehingga siswa dapat mencari sumber 
informasi yang relevan tentang materi pelajaran 
dan dapat meningkatkan kreativitas.

METODE
Penelitian dilakukan dengan pendekatan 

PTK (penelitian tindakan kelas) karena pendekat-
an tersebut memunyai tujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta 
membantu memberdayakan guru dalam memecah-
kan masalah pembelajaran di sekolah (Muslich, 
2010:10). Pada hakikatnya PTK mengupayakan
tindakan perbaikan yang dilakukan secara teren-
cana dan sistematis untuk memecahkan masalah 
pembelajaran kelas yang dihadapi oleh guru 
sehari-hari. Fokus penelitian adalah  hasil belajar 
dan kreativitas belajar ekonomi siswa dengan 

Penerapan Model Student Teams Achievement Division untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas Belajar Ekonomi
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model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD).Penelitian dilaksanakan di SMP 
Negeri 1 Pancurbaru yang berjumlah 38 orang.

Dalam pelaksanaan PTK, setiap siklus 
terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) perencanaan tin-
dakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 
tindakan, dan (4) refleksi. Rencana penelitian 
ini yang direncanakan selama dua siklus,tetapi 
tidak menutup kemungkinan akan dilanjutkan 
ke siklus berikutnya apabila belum memenuhi 
target penelitian (disesuaikan dengan waktu dan 
kondisi). Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes dan observasi. 

Kegiatan awal yang dilakukan adalah me-
lakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran 
Ekonomi, penyiapan perangkat pembelajaran se-
perti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
penentuan materi pelajaran sesuai dengan silabus 
dari Kurikulum KTSP, pembuatan skenario pem-
belajaran dengan menerapkan model pembela-
jaran STAD. Selain itu, juga disiapkan lembar 
kreativitas siswa untuk mengamati kreativitas 
yang dilakukan oleh siswa selama proses belajar 
dan selanjutnya menyusun tes hasil belajar yang 
akan digunakan sebagai alat untuk mengumpul-
kan data tentang hasil belajar siswa. 

Data dikumpulkan dengan teknik tes dan 
pengamatan.Pengukuran tingkat atau persentase 

ketuntasan belajar siswa terhadap penguasaan ma-
teri pelajaran ekonomi digunakan rumus sebagai 
berikut Arikunto (2008):

DS = (Skor angka yang diperoleh siswa) : 
  (jumlah skor maksimal) x 100%

Selanjutnya untuk mengetahui ketuntasan 
secara keseluruhan dengan rumus:

D = x/N x 100%

Kriteria yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa maupun hasil kreativitas sis-
wa digunakan penilaian acuan patokan skala 
lima (Munandar, 2009) yang ditunjukkan pada 
Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Acuan Patokan (PAP)Skala 
Lima

Tabel 2. Hasil Perolehan Nilai Tes Hasil Belajar Siswa Pretes dan Postes

Tabel 3. Hasil Observasi Kreativitas Siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data hasil penelitian terdiri atas hasil pretes 
dan postes pada siklus I dan siklus II. Secara leng-
kap hasil tersebut ditunjukkan pada Tabel 2.

Observasi untuk melihat kreativitas belajar 
siswa dilakukan pada proses pembelajaran baik 
sebelum maupun selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi dilakukan tiap pertemuan 
dan diakumulasikan untuk setiap siklusnya. Data 
hasil observasi siswa dari dua siklus selama ke-
giatan belajar mengajar berlangsung secara leng-
kap ditunjukkan pada Tabel 3. 

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yag telah di-

lakukan, menunjukkan bahwa model pembela-
jaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 1 
Pancurbatu. Hal tersebut dapat dilihat dari tes ha-
sil belajar yang menunjukkan bahwa hasil belajar 
lebih meningkat daripada sebelum menggunakan 
model pembelajaran yakni 62,89% menjadi 75%. 
Kemudian akibat dilakukan perbaikan tindakan 
pada siklus II, hasil belajar juga menjadi lebih 
baik menjadi 79%.

Untuk hasil belajar diukur dengan tiga in-
dikator yakni tugas kelompok, pretes dan postes.
Awalnya guru membentuk kelompok yang ber-
sifat heterogen yang terdiri atas berbagai macam 
suku, jenis kelamin dan mempunyai tingkat 
prestasi yang berbeda. Selanjutnya, guru mem-
berikan tugas kepada masing-masing kelompok.
Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada 
seluruh peserta didik dan pada saat menjawab 
pertanyaan tersebut tidak diperbolehkan saling 
membantu karena pada tahap ini peserta dapat 
memperlihatkan pencapaian prestasi tersendiri 
dan meraih nilai terbaik.Setelah itu, guru mem-
berikan evaluasi tentang pencapaian nilai para 
kelompok maupun individual dan terakhir guru 
memberikan kesimpulan tentang materi pelajaran 
tersebut.

Melalui hasil tugas tersebut kemudian guru 
merefleksikan tindakan yang telah dilakukan 

selama proses belajar mengajar. Selain itu, guru 
memberikan umpan balik kepada siswa untuk 
menguji kemampuan siswa dalam menyerap 
pelajaran dengan memberikan tes, kemudian 
hasil tes tersebut dibandingkan dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dimana seorang 
siswa dinyatakan telah mencapai kompetensi jika 
siswa memperoleh skor 70 maka siswa tersebut 
dinyatakan lulus. Dan kelas dinyatakan tuntas jika 
dari keseluruhan siswa mendapat skor rata-rata 
kelas 70 atau ≥ 70% untuk mengetahui kemam-
puan pemahaman konsep siswa, dihitung rata-rata 
nilai dan ketuntasan belajarnya. Penelitian Astiti 
(2011) menemukan bahwa secara keseluruhan 
hasil belajar IPS siswa yang mengikuti pelajar-
an dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Tipe STAD dalam pembelajaran IPS 
lebih baik.

Slavin (2005:143-146) mengemukakan 
bahwa langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD terdiri atas presentasi kelas, 
kerja kelompok, mengerjakan kuis, skor kema-
juan individual, dan rekognisi tim. Akan tetapi 
dalam penelitian ini, peneliti melakukan modi-
fikasi dengan menambahkan kegiatan diskusi 
dan presentasi siswa. Dengan adanya diskusi dan 
presentasi siswa, akan meningkatkan kemampuan 
siswa untuk menyampaikan pendapatnya di dalam 
kelas. Kerja kelompok dan presentasi ini dilaku-
kan untuk mengetahui kreativitas siswa terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, 
kuis yang dilaksanakan dapat mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi yang di-
sampaikan oleh guru. Tahap terakhir dari pembe-
lajaran kooperatif tipe STAD adalah penghargaan 
yang diberikan kepada kelompok. Poin-poin yang 
didapat dari mengerjakan lembar kuis digunakan 
untuk memberikan penghargaan kepada kelom-
pok. Dengan diberikannya penghargaan kepada 
kelompok diharapkan dapat meningkatkan se-
mangat dalam pembelajaran terutama pada mata 
pelajaran IPS.

Pemberian tindakan dalam penelitian ini 
berlangsung dalam dua siklus.Pada siklus per-
tama diberikan materi “mengidentifikasi bentuk 

Tabel 4. RangkumanHasil Observasi Kreativitas Siswa

Penerapan Model Student Teams Achievement Division untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas Belajar Ekonomi
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pasar dalam kegiatan ekonomi masyarakat”. 
Dari pengamatan proses belajar, persoalan yang 
ditemukan antara lain siswa belum mengerti 
pembelajaran dengan model STAD. Hal tersebut 
terjadi karena guru sendiri kurang memberikan 
pemahaman tentang model ini, sehingga yang 
terjadi adalah ketika guru melakukan pengorgani-
sasian siswa, masih banyak siswa yang membuat 
keributan di kelas dan mengganggu siswa yang 
lain. Pada siklus pertama ini juga ditemukan masih 
banyak siswa yang diam dan hanya menunggu 
pertanyaan yang diajukan guru.

Kegiatan observasi digunakan delapan 
indikator yakni: rasa ingin tahu, bertanya, mem-
beri ide, mampu melihat masalah, pemecahan 
masalah, memunyai rasa humor, dan memunyai 
daya imajinasi. Hasil observasi kreativitas siswa 
tergolong cukup karena belum seluruh siswa 
memberi tanggapan. Terkadang juga siswa mem-
berikan pendapat yang sama dengan siswa lainnya 
karena sifat internal pribadi siswa yaitu kurang 
berani mengeluarkan pendapat.

Mengacu pada permasalahan di siklus 
pertama, kemudian dibuatlah perencanaan untuk 
melakukan siklus kedua, ditemukan bahwa dalam 
pelaksanaan tindakan, masalah yang dihadapi 
pada siklus pertama menjadi berkurang. Pada 
siklus kedua, terlihat bahwa motivasi siswa untuk 
belajar IPS menjadi meningkat, hal ini ditunjuk-
kan dengan siswa sudah mulai aktif berdiskusi 
dengan teman kelompoknya, kemudian mulai 
aktif bertanya pada hal-hal yang belum dike-
tahuinya, termasuk aktif dalam memberikan 
tanggapan pada presnetasi yang dilakukan oleh 
kelompok lain.

Guru berupaya untuk memberikan penje-
laskan yang mudah dipahami oleh siswa dan 
lebih meningkatkan kreativitas siswa agar berani 
mengemukakan pendapat serta memberikan tang-
gapan dan jawaban dari suatu permasalahan. Hal 
ini sejalan dengan yang ditemukan Efran (2010) 
dengan judul strategi pembelajaran Tipe STAD 
terhadap kreativitas siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI di SMA Negeri 3 Palembang, 
bahwa selain hasil belajar maka kreativitas siswa 
juga dapat meningkat.

Dari hasil pengamatan pada siklus I dan 
siklus II secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran koopertif tipe STAD pada siswa 
kelas VIII-2 SMP terjadi peningkatan kreativitas 
dengan baik dari 59% menjadi 75%. Namun, jika 

diamati lebih cermat dari 38 orang siswa di kelas 
VIII-2, jika pada siklus I, masih terdapat 13 orang 
siswa yang kurang kreatif pada siklus II tidak 
ditemukan lagi. Demikian juga, jika pada siklus I 
beluam ada siswa yang sangat kreatif pada siklus 
II sudah ada 2 orang siswa yang sangat kreatif.

Kelebihan model kooperatif tipe STAD 
yang terdapat pada penelitian ini selama pembe-
lajaran adalah sebagai berikut. Pertama, siswa 
lebih tertarik, perhatian, dan senang dalam pembe-
lajaran karena adanya kerjasama antar kelompok 
dan penghargaan bagi kelompok sehingga materi 
dapat tersampaikan dengan baik. Kedua, Kreativi-
tas meningkat karena kesediaan siswa yang ber-
prestasi dan aktif untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya, juga menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh kelompok lain. Ketiga, mo-
tivasi yang diberikan guru, dengan memberikan 
kesempatan serta kepercayaan kepada siswa yang 
pasif dan kurang berprestasi untuk dapat mempre-
sentasikan serta mengajukan pertanyaan sekaligus 
menjawab pertanyaan, membuat suasana kelas 
lebig bervariasi dan tidak lagi didominasi hanya 
oleh siswa berprestasi.

Namun, selain kelebihannya terdapat juga 
kelemahan ketika mengerjakan model STAD. 
Kelemahan yang muncul selama proses pembe-
lajaran dengan menggunakan model kooperatif 
tipe STAD adalah sebagai berikut. Pertama, guru 
kesulitan dalam mengatur waktu karena kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang sehingga presentasi 
siswa kurang maksimal. Akibatnya tidak semua 
siswa di kelas VIII-2 mengalami peningkatan 
hasil belajar. Kedua, tidak setiap siswa punya 
kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya 
ketikapresentasi di kelas. Kedua, pada pertemuan 
pertama siklus I, banyak siswa yang memilih un-
tuk berkelompok dengan teman dekatnya sendiri, 
sehingga banyak siswa yang kurang berprestasi 
berkelompok dengan siswa yang kurang ber-
prestasi juga. Ketiga, dalam persentasi kelompok, 
siswa yang berprestasi masih dominan dalam 
menjawab atau memberikan pertanyaan, namun 
guru belum dapat mengatasi hal tersebut, sehingga 
presentasi dan tanya jawab menjadi didominasi 
oleh siswa yang berprestasi.

Penjelasan di atas telah membuktikan bah-
wa model STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
dan kreatifitas belajar pada siklus II, oleh karena 
itu penelitian ini dapat dihentikan dan tidak perlu 
dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya. Hasil peneli-
tian ini juga didukung oleh peneliti terdahulu yang 
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ditemukan Arjani(2014) hasil belajar mengalami 
peningkatan di siklus k-2, dan tidak dilanjutkan 
lagi pada siklus berikutnya, juga hasil penelitian 
yang dilakukan Tambun dkk(2013) tentang model 
pembelajara STAD menunjukkan bahwa hasil be-
lajar IPS Terpadu siswa setelah dilakukan penera-
pan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
menunjukan bahwa rata-rata seluruh hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Poigar mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan hasil rata-rata persentase lembar 
observasi hasil belajar setiap siklus, yaitu pada 
siklus I hasil belajar siswa sebesar 70% dengan 
ketuntasan 14 siswa, untuk siklus II sebesar 90% 
dengan ketuntasan 18 siswa, dan tidak dilanjutkan 
ke siklus berikutnya.

Dengan demikian mengacu pada hasil pe-
nelitian ini, maka dapat disarankan bahwa pembe-
lajaran dengan menggunakanmodel pembelajaran 
kooperatif tipe STAD perlu diberlakukan di SMP 
Negeri 1 Pancurbatu. Dari hasil penelitian ini juga 
sekaligus menjawab pertanyaan penelitian bahwa 
ada peningkatan hasil belajar dan kreativitas 
belajar siswa.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan yang telah dikemukakan terdapat pening-
katan hasil belajar ekonomi dengan menerapkan 
model pembelajaran Student Teams Achievement 
Division. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 75 
dan persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 
71% selanjutnya pada siklus II diperoleh nilai 
rata-rata 79 dengan persentase sebesar 87% jum-
lah siswa yang telah mencapai standart kelulusan 
belajar. Peningkatan nilai kemampuan siswa 
antara siklus I ke siklus II adalah 4,00 untuk hasil 
belajar ekonomi dengan peningkatan persentase 
sebesar 16%. Melalui observasi juga ditemukan   
kreativitas siswa juga menunjukkan peningkatan 
yang signifikan antara siklus I yaitu 59% menjadi 
78% pada siklus II. Peningkatan yang ditunjukkan 
sebesar 19%. Melalui temuan ini disarankan agar 
guru sebaiknya menggunakan model pembelaja-
ran ini karena melalui pembelajaran kooperatif 
siswa yang heterogen dapat saling berinteraksi 
dengan saling melengkapi sehingga bukan hanya 
hasil belajarnya yang meningkat tetapi juga 
kreativitas belajarnya.
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